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BAB V 

PENUTUP KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya dan 

kendala guru dalam menangani kebiasaan rhythmic reading pada siswa 

kelas V B di SD Negeri 151 Roburan Lombang yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Guru kelas V B sudah menjalankan enam dari tujuh indikator upaya 

dalam menangani kebiasaan rhythmic reading pada siswa, yaitu 

metode membaca terbimbing (guided reading), teknik membaca 

nyaring (reading aloud), latihan membaca berulang (repeated 

reading), pemberian motivasi dan penguatan minat baca, pendekatan 

individual, serta pemanfaatan media pembelajaran. Semua upaya ini 

konsisten dilakukan untuk memperbaiki intonasi, jeda, pelafalan, serta 

fokus siswa saat membaca. Namun, perbaikan tersebut lebih banyak 

terlihat pada aspek cara membaca (motorik dan prosodik), bukan pada 

pemahaman isi bacaan karena media yang dipakai guru belum 

dirancang khusus untuk melatih pemahaman. Satu upaya yang belum 

optimal adalah melibatkan orang tua secara terstruktur sebagai mitra 

membaca di rumah. Ini menjadi satu-satunya hasil negatif dengan 

catatan ‘Tidak’ pada lembar observasi dari tiga belas aspek yang 

diteliti. Dengan demikian, kesenjangan antara kemampuan membaca 

dan memahami bacaan bukan karena guru tidak berupaya, melainkan 

karena upaya guru belum menyentuh aspek pemahaman secara 

langsung dan belum melibatkan orang tua secara berkelanjutan. 
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2. Guru menghadapi enam kendala yang saling berkaitan dalam 

menangani kebiasaan rhythmic reading pada siswa, yaitu keberagaman 

kemampuan membaca siswa, rendahnya motivasi dan minat baca 

siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan media dan 

sumber belajar, kurangnya dukungan orang tua di rumah, serta 

keterbatasan pengetahuan dan pelatihan guru mengenai strategi koreksi 

membaca yang lebih spesifik. Di antara keenam kendala tersebut, 

keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan media, dan 

keterbatasan pelatihan guru secara khusus turut mendorong guru untuk 

lebih memilih upaya yang hasilnya cepat terlihat, yaitu koreksi lafal 

dan jeda, dibandingkan upaya yang membangun pemahaman bacaan 

yang membutuhkan waktu dan bekal strategi yang lebih besar. 
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Lampiran 1: SK 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

 

  



 

 
 

Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian 

 

  



 

 
 

Lampiran 4: Pedoman dan Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA  

KEPALA SEKOLAH 

Identitas Informan 

Nama  : Siti Azizah, S.Pd 

Jabatan/Kelas  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat          : Ruang Guru, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Sejauh pengamatan Ibu, apakah guru kelas V B menerapkan metode 

membaca terbimbing (memberi contoh sebelum siswa membaca) di kelas? 

Kepala Sekolah: Sejauh yang saya amati saat berkeliling kelas, guru kelas V B 

memang membiasakan memberi contoh membaca terlebih dahulu sebelum siswa 

diminta membaca sendiri. Ini juga saya dengar dari laporan lisan guru saat 

rapat internal. 

2. Apakah Ibu pernah mengamati atau menerima laporan mengenai cara guru 

mengoreksi siswa yang membaca dengan nada berirama? 

Kepala Sekolah: Pernah beberapa kali saya lewat dan melihat langsung guru 

mengoreksi siswa dengan cara mencontohkan ulang cara membaca yang benar. 

Guru juga pernah menyampaikan ke saya bahwa kebiasaan ini cukup sulit 

dihilangkan karena sudah terbawa dari kelas rendah. 

3. Apakah Ibu mengetahui apakah guru menerapkan latihan membaca berulang 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran membaca di kelas V B? 

Kepala Sekolah: Iya, dari laporan guru dan pengamatan saya, latihan membaca 

berulang memang diterapkan, terutama untuk siswa yang kebiasaan berirama-

nya masih kuat. 

4. Menurut pengamatan Ibu, apakah guru kelas V B secara aktif memberikan 

motivasi kepada siswa yang masih kesulitan membaca? 

Kepala Sekolah: Menurut pengamatan saya, guru cukup aktif memberi motivasi, 

misalnya dengan pujian atau apresiasi kecil kepada siswa yang menunjukkan 

kemajuan, walaupun kemajuannya belum besar. 



 

 
 

 

5. Apakah Ibu mengetahui jika guru memberikan bimbingan khusus/individual 

kepada siswa tertentu yang masih kesulitan membaca? 

Kepala Sekolah: Saya mengetahui hal itu, karena guru beberapa kali izin 

menggunakan ruang kelas saat jam istirahat untuk melatih siswa tertentu secara 

individual. 

6. Apakah sekolah memiliki program atau menyediakan media khusus untuk 

mendukung kemampuan literasi/membaca siswa? 

Kepala Sekolah: Sekolah memiliki program literasi sederhana, tapi untuk media 

dan koleksi buku memang masih terbatas, belum ada program khusus yang 

menyasar kebiasaan membaca berirama seperti ini. 

7. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam mendukung kemampuan membaca 

anak di rumah, menurut pengamatan Ibu? 

Kepala Sekolah: Menurut pengamatan saya, keterlibatan orang tua masih 

beragam, sebagian cukup aktif mendampingi, tapi sebagian besar orang tua di 

sini bekerja sehingga waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah cukup 

terbatas. 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Bagaimana gambaran umum kemampuan membaca siswa di SD Negeri 151    

Roburan Lombang, khususnya kelas V B? 

Kepala Sekolah: Secara umum kemampuan membaca siswa di sekolah ini masih 

beragam, ada yang sudah cukup baik dan ada juga yang masih perlu banyak 

bimbingan, termasuk di kelas V B. 

2. Menurut pengamatan Ibu, bagaimana minat baca siswa di sekolah ini secara 

umum? 

Kepala Sekolah: Minat baca siswa di sekolah ini menurut saya masih kurang 

dan perlu ditingkatkan, karena kebiasaan membaca di luar jam pelajaran masih 

kurang, sehingga sekolah terus berupaya mendorong lewat kegiatan literasi. 

3. Menurut Ibu, apakah alokasi waktu pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini 

cukup untuk menangani siswa yang masih kesulitan membaca? 

Kepala Sekolah: Menurut saya alokasi waktunya masih kurang jika harus 

menangani seluruh siswa secara individual, sehingga guru memang perlu 



 

 
 

memanfaatkan waktu di luar jam pelajaran untuk siswa yang membutuhkan 

perhatian lebih. 

4. Apa kendala yang masih dihadapi sekolah dalam mendukung kemampuan 

membaca siswa, termasuk dari sisi media dan sarana belajar? 

Kepala Sekolah: Kendala utamanya masih pada ketersediaan buku bacaan yang 

bervariasi dan menarik untuk siswa. Koleksi perpustakaan sekolah masih 

terbatas dan perlu ditambah. 

5. Apakah ada kendala terkait dukungan orang tua yang Ibu amati dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa? 

Kepala Sekolah: Ada, sebagian orang tua belum bisa mendampingi anak secara 

rutin karena kesibukan bekerja, sehingga latihan membaca yang dilakukan di 

sekolah tidak selalu dilanjutkan di rumah. 

6. Apakah sekolah memberikan dukungan pelatihan atau pengembangan bagi 

guru dalam menangani kesulitan membaca siswa? 

Kepala Sekolah: Sejauh ini pelatihan yang diberikan masih bersifat umum, 

belum ada pelatihan yang secara khusus membahas strategi mengoreksi 

kebiasaan membaca berirama. Ini menjadi catatan bagi sekolah untuk ke 

depannya mengusulkan pelatihan yang lebih spesifik bagi guru. 

 

  



 

 
 

Lampiran 5: Pedoman dan Transkrip Wawancara Guru 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA GURU KELAS 

Identitas Informan 

Nama  : Nuraisah, S.Pd. 

Jabatan/Kelas   : Guru Kelas V B 

Hari/Tanggal    : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat             : Ruang Guru, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Bagaimana cara Ibu memberikan contoh cara membaca yang tepat kepada 

siswa sebelum mereka diminta membaca sendiri? 

Guru: Saya selalu memberikan contoh terlebih dahulu. Saya membacakan teks 

dengan intonasi, lafal, dan tanda baca yang tepat, kemudian siswa diminta 

menirukan dan berlatih secara bergantian. 

2. Bagaimana respons atau koreksi yang Ibu berikan ketika siswa membaca 

dengan nada berirama seperti bernyanyi? 

Guru: Kalau saya dengar ada anak yang mulai membaca dengan nada naik 

turun seperti bernyanyi, saya langsung hentikan sebentar, lalu saya contohkan 

ulang kalimat itu dengan cara membaca yang datar dan wajar. Saya tidak 

menegur dengan keras, karena itu memang sudah jadi kebiasaan dari kelas-kelas 

sebelumnya, jadi saya lebih sering mengingatkan pelan-pelan sambil 

dicontohkan berulang kali. 

3. Apakah Ibu meminta siswa membaca ulang teks yang sama secara berulang? 

Bagaimana pelaksanaan latihan tersebut? 

Guru: Iya, saya meminta siswa membaca teks beberapa kali. Pada bacaan 

pertama saya mengamati cara mereka membaca, kemudian saya memberikan 

koreksi, dan pada bacaan berikutnya mereka mencoba memperbaiki intonasi, 

jeda, dan pelafalannya. 

4. Bagaimana cara Ibu memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa agar 

tetap percaya diri saat berlatih membaca? 

Guru: Saya selalu memberikan pujian ketika mereka menunjukkan 

perkembangan. Saya juga meyakinkan mereka bahwa tidak apa-apa jika masih 



 

 
 

melakukan kesalahan, yang penting terus berlatih. Dengan begitu mereka 

menjadi lebih percaya diri saat membaca di depan kelas. 

5. Apakah Ibu memberikan perhatian atau bimbingan khusus kepada siswa 

tertentu yang kebiasaan rhythmic reading-nya masih cukup kuat? Bagaimana 

bentuknya? 

Guru: "Iya, saya memberikan perhatian khusus kepada siswa yang masih 

mengalami kebiasaan membaca berirama. Biasanya saya memanggil mereka 

setelah pembelajaran atau saat jam kosong untuk berlatih membaca secara 

perlahan.” 

6. Media atau sumber belajar apa saja yang Ibu gunakan untuk melatih 

keterampilan membaca ekspresif dan pemahaman siswa? 

Guru: Saya menggunakan buku paket Bahasa Indonesia yang tersedia di 

sekolah, kadang saya tambah dengan teks-teks pendek yang saya tulis sendiri di 

papan tulis atau saya fotokopi. Sesekali saya juga pakai cerita bergambar 

supaya anak lebih tertarik dan tidak bosan, tapi memang variasinya masih 

terbatas. 

7. Menurut Ibu, apa yang masih diperlukan untuk memperkuat keterlibatan 

orang tua dalam menangani kebiasaan rhythmic reading ini? 

Guru: Saya rasa perlu komunikasi yang lebih rutin dengan orang tua, misalnya 

lewat buku penghubung atau pertemuan singkat, supaya orang tua tahu 

bagaimana cara mendampingi anak membaca di rumah dengan benar, bukan 

malah membiarkan kebiasaan lama tetap berjalan tanpa dikoreksi. 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apa kendala utama yang Ibu hadapi terkait keberagaman kemampuan 

membaca siswa di kelas V B? 

Guru: Kendala yang dihadapi adalah kemampuan membaca setiap siswa 

berbeda-beda, sehingga membutuhkan penanganan yang berbeda pula. Selain 

itu, waktu pembelajaran di kelas juga terbatas. 

2. Apakah rendahnya minat baca siswa turut menjadi kendala bagi Ibu dalam 

menangani kebiasaan rhythmic reading? 

Guru: Iya. Minat baca yang masih rendah membuat siswa jarang berlatih 

membaca di luar jam pelajaran. Akibatnya perkembangan kemampuan membaca 

mereka menjadi lebih lambat. 



 

 
 

3. Apakah keterbatasan waktu pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi kendala 

dalam memberikan bimbingan individual kepada siswa? 

Guru: Iya, karena waktu pembelajaran Bahasa Indonesia terbatas, sementara 

tidak semua siswa dapat dibimbing secara individual dalam satu kali pertemuan. 

4. Apa kendala yang Ibu hadapi terkait ketersediaan media atau sumber belajar 

untuk melatih membaca ekspresif dan pemahaman siswa? 

Guru: Media pembelajaran sudah ada, seperti buku paket dan beberapa buku 

bacaan. Namun, media yang secara khusus dapat melatih keterampilan membaca 

ekspresif dan pemahaman masih terbatas, sehingga guru harus berinisiatif 

membuat latihan sendiri. 

5. Bagaimana keterlibatan orang tua siswa dalam mendampingi anak berlatih 

membaca di rumah, menurut pengamatan Ibu? 

Guru: Keterlibatan orang tua berbeda-beda. Ada yang rutin mendampingi anak 

belajar di rumah, tetapi ada juga yang karena kesibukan bekerja kurang sempat 

membimbing anak. Hal ini cukup memengaruhi perkembangan kemampuan 

membaca siswa. 

6. Apakah Ibu merasa memerlukan pelatihan tambahan mengenai strategi 

pembelajaran membaca yang lebih spesifik untuk menangani kebiasaan rhythmic 

reading? 

Guru: Sejujurnya iya, saya merasa masih perlu belajar lebih banyak. Selama ini 

saya menangani kebiasaan ini berdasarkan pengalaman mengajar saja, belum 

pernah ada pelatihan khusus tentang cara mengoreksi kebiasaan membaca 

berirama seperti ini, jadi kalau ada pelatihan tentu akan sangat membantu. 

  



 

 
 

Lampiran 6: Pedoman dan Transkrip Wawancara Siswa 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 1 

 

Identitas Informan 

Nama  : Najira Nikita Khaira  

Jabatan/Kelas : Siswa Kelas V B 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat          : Ruang Kelas V B, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apakah Bu Guru memberi contoh cara membaca sebelum kamu diminta 

membaca sendiri? Bagaimana caranya? 

Siswa: Iya kak, Bu Guru biasanya baca duluan, terus kami disuruh niru cara 

bacanya. Habis itu baru kami disuruh baca sendiri kak. 

2. Apa yang dilakukan Bu Guru saat kamu membaca dengan nada seperti 

bernyanyi? Apakah kamu pernah ditegur? 

Siswa: Pernah kak. Waktu aku baca kayak nyanyi gitu, Bu Guru bilang "coba 

dibaca biasa aja, jangan kayak nyanyi", gitu kak. 

3. Apakah kamu sering diminta membaca ulang bacaan yang sama?  

Siswa: Sering kak, kadang sampai tiga kali disuruh baca ulang yang sama.  

4. Apakah kamu merasa lebih percaya diri membaca di depan kelas setelah 

dibimbing Bu Guru? Kenapa? 

Siswa: Iya kak, agak lebih berani sekarang. Soalnya Bu Guru suka bilang bagus 

kalau bacaanku udah lebih baik, jadi aku nggak takut salah lagi. 

5. Apakah Bu Guru pernah memanggilmu secara khusus untuk berlatih 

membaca, misalnya setelah jam pelajaran selesai? 

Siswa: Pernah kak, waktu istirahat aku dipanggil ke depan terus disuruh baca 

berdua sama Bu Guru aja, nggak sama teman-teman lain. 

6. Apakah Bu Guru menggunakan buku atau alat bantu lain saat mengajarkan 

membaca? Apa saja yang kamu ingat? 

Siswa: Bu Guru pakai buku paket kak. Pernah juga dikasih cerita yang ada 

gambarnya, itu yang paling aku suka kak. 

 

 



 

 
 

7. Apakah orang tuamu di rumah suka menemani atau mengingatkanmu untuk 

berlatih membaca? 

Siswa: Kadang-kadang kak. Ibu nemenin aku baca kalau lagi nggak sibuk, tapi 

kalau lagi sibuk aku baca sendiri aja kak. 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Menurutmu, apakah kemampuan membaca teman-teman sekelasmu berbeda-

beda? Bagaimana perbedaannya? 

Siswa: Beda-beda kak. Ada teman yang udah lancar banget bacanya, ada juga 

yang masih susah baca kak. 

2. Apakah kamu suka membaca buku? Buku apa yang paling kamu sukai? 

Siswa: Suka kak, aku paling suka buku cerita yang ada gambarnya. 

3. Apakah kamu merasa waktu belajar membaca di kelas cukup, atau kadang 

terasa terburu-buru? 

Siswa: Kadang kerasa buru-buru kak, soalnya belum semua teman kebagian 

giliran baca udah keburu ganti pelajaran. 

4. Menurutmu, apakah buku bacaan yang ada di kelas atau sekolah sudah cukup 

menarik dan bervariasi? 

Siswa: Belum terlalu banyak kak, buku ceritanya cuma itu-itu aja, jadi kadang 

udah pernah baca semua. 

5. Apakah orang tuamu sering mengingatkan atau menemanimu belajar 

membaca di rumah?  

Siswa: Nggak terlalu sering kak, cuma sesekali aja diingetin buat belajar baca. 

6. Menurutmu, apakah cara Bu Guru mengajarkan membaca sudah 

membantumu?  

Siswa: Udah cukup membantu kak. 

  



 

 
 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 2 

IdentitasInforman 

Nama  : Wilda Hasanah 

Jabatan/Kelas : Siswa Kelas V B 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat  : Ruang Kelas V B, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apakah Bu Guru memberi contoh cara membaca sebelum kamu diminta 

membaca sendiri? Bagaimana caranya? 

Siswa: Iya kak. Biasanya Bu Guru baca dulu, terus kami dengarkan. Setelah itu 

kami disuruh ikut membaca.  

2. Apa yang dilakukan Bu Guru saat kamu membaca dengan nada seperti 

bernyanyi? Apakah kamu pernah ditegur? 

Siswa: Pernah kak. Bu Guru bilang supaya bacanya jangan seperti menyanyi.  

3. Apakah kamu sering diminta membaca ulang bacaan yang sama?  

Siswa: Iya kak, kadang disuruh mengulang dua atau tiga kali.  

4. Apakah kamu merasa lebih percaya diri membaca di depan kelas setelah 

dibimbing Bu Guru? Kenapa? 

Siswa: Iya kak, lebih percaya diri. Karena kalau salah, Bu Guru tidak langsung 

marah, tapi dibantu.  

5. Apakah Bu Guru pernah memanggilmu secara khusus untuk berlatih 

membaca, misalnya setelah jam pelajaran selesai? 

Siswa: Pernah kak. Kadang Bu Guru menyuruh saya membaca di meja guru 

setelah teman-teman selesai membaca.  

6. Apakah Bu Guru menggunakan buku atau alat bantu lain saat mengajarkan 

membaca? Apa saja yang kamu ingat? 

Siswa: Biasanya pakai buku paket kak. Kadang Bu Guru menulis bacaan di 

papan tulis juga kak. 

7. Apakah orang tuamu di rumah suka menemani atau mengingatkanmu untuk 

berlatih membaca? 

Siswa: Kadang-kadang aja kak kalo Ayah dan Ibu gak lagi sibuk. 

 



 

 
 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Menurutmu, apakah kemampuan membaca teman-teman sekelasmu berbeda-

beda? Bagaimana perbedaannya? 

Siswa: Iya beda kak. Ada yang cepat dan lancar membaca, tapi ada juga yang 

masih pelan.  

2. Apakah kamu suka membaca buku? Buku apa yang paling kamu sukai? 

Siswa: Lumayan suka kak. Aku lebih suka buku cerita dongeng kak. 

3. Apakah kamu merasa waktu belajar membaca di kelas cukup, atau kadang 

terasa terburu-buru? 

Siswa: Kadang tidak cukup kak. Soalnya banyak teman yang mau membaca, jadi 

waktunya cepat habis. 

4. Menurutmu, apakah buku bacaan yang ada di kelas atau sekolah sudah cukup 

menarik dan bervariasi? 

Siswa:  Belum terlalu banyak kak.  

5. Apakah orang tuamu sering mengingatkan atau menemanimu belajar 

membaca di rumah?  

Siswa: Tidak setiap hari kak. Biasanya kalau ibu sedang tidak sibuk baru bisa 

nemenin aku memmbaca kak. 

6. Menurutmu, apakah cara Bu Guru mengajarkan membaca sudah 

membantumu?  

Siswa: Sudah kak.  

  



 

 
 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 3 

Identitas Informan 

Nama  : Salsabila Putri 

Jabatan/Kelas  : Siswa Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat  : Ruang Kelas V B, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apakah Bu Guru memberi contoh cara membaca sebelum kamu diminta 

membaca sendiri? Bagaimana caranya? 

Siswa: Iya kak. Bu Guru biasanya baca duluan, terus kami mengikuti cara 

bacanya.  

2. Apa yang dilakukan Bu Guru saat kamu membaca dengan nada seperti 

bernyanyi? Apakah kamu pernah ditegur? 

Siswa: Pernah kak. Bu Guru mengingatkan saya supaya tidak membaca seperti 

bernyanyi.  

3. Apakah kamu sering diminta membaca ulang bacaan yang sama?  

Siswa: Sering kak. Biasanya disuruh mengulang sampai bacanya gak kayak 

nyanyi lagi kak. 

4. Apakah kamu merasa lebih percaya diri membaca di depan kelas setelah 

dibimbing Bu Guru? Kenapa? 

Siswa: Kadang kak, tapi kadang aku masih gugup kak, apalagi kalo disuruh baca 

didepan kelas. 

5. Apakah Bu Guru pernah memanggilmu secara khusus untuk berlatih 

membaca, misalnya setelah jam pelajaran selesai? 

Siswa: Pernah kak. Kalau membaca saya masih kurang bagus, Bu Guru 

biasanya menyuruh saya latihan lagi berdua dengan Bu Guru. 

6. Apakah Bu Guru menggunakan buku atau alat bantu lain saat mengajarkan 

membaca? Apa saja yang kamu ingat? 

Siswa: Ada buku paket kak. Kadang Bu Guru juga nulis di papan tulis kak.  

7. Apakah orang tuamu di rumah suka menemani atau mengingatkanmu untuk 

berlatih membaca? 

Siswa: Kadang kak. Tapi aku lebih sering membaca sendirian kalo dirumah kak. 



 

 
 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Menurutmu, apakah kemampuan membaca teman-teman sekelasmu berbeda-

beda? Bagaimana perbedaannya? 

Siswa: Iya kak. Ada yang sekali baca langsung lancar, tapi ada juga yang harus 

dibaca beberapa kali baru bisa. Ada juga yang masih suka membaca kayak 

nyanyi kak. 

2. Apakah kamu suka membaca buku? Buku apa yang paling kamu sukai? 

Siswa: Saya kurang suka baca buku kak. 

3. Apakah kamu merasa waktu belajar membaca di kelas cukup, atau kadang 

terasa terburu-buru? 

Siswa: Kadang terasa kurang kak. Kalau satu-satu membaca, waktunya lama, 

apalagi kalau ada teman yang masih susah membaca kak. 

4. Menurutmu, apakah buku bacaan yang ada di kelas atau sekolah sudah cukup 

menarik dan bervariasi? 

Siswa: Belum terlalu banyak kak.  

5. Apakah orang tuamu sering mengingatkan atau menemanimu belajar 

membaca di rumah? Seberapa sering? 

Siswa: Kadang-kadang kak. Kalau ibu dan ayah sedang sibuk, saya biasanya 

membaca sendiri. 

6. Menurutmu, apakah cara Bu Guru mengajarkan membaca sudah 

membantumu? Siswa: Sudah kak. 

  



 

 
 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 4 

Identitas Informan 

Nama  : Keisya Adiba 

Jabatan/Kelas  : Siswa Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat  : Ruang Kelas V B, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apakah Bu Guru memberi contoh cara membaca sebelum kamu diminta 

membaca sendiri? Bagaimana caranya? 

Siswa: Iya kak. Bu Guru membaca dulu dengan suara yang jelas, terus kami 

mengikuti. Kalau sudah mengerti, kami disuruh membaca sendiri. 

2. Apa yang dilakukan Bu Guru saat kamu membaca dengan nada seperti 

bernyanyi? Apakah kamu pernah ditegur? 

Siswa: Pernah kak. Bu Guru bilang cara bacanya jangan kayak nayanyi dan 

nyuruh aku lebih perhatiin  tanda titik dan koma supaya cara bacanya lebih 

tepat. 

3. Apakah kamu sering diminta membaca ulang bacaan yang sama?  

Siswa: Iya sering kak. Biasanya kalau cara baca aku masih kayak nyanyi dan 

masih ada yang salah, aku disuruh ulang lagi kak.  

4. Apakah kamu merasa lebih percaya diri membaca di depan kelas setelah 

dibimbing Bu Guru? Kenapa? 

Siswa: Iya kak, sekarang aku lebih percaya diri. Karena Bu Guru selalu bilang 

jangan takut kalau salah. Jadi aku gak malu lagi kalo disuruh membaca di depan 

teman-teman. 

5. Apakah Bu Guru pernah memanggilmu secara khusus untuk berlatih 

membaca, misalnya setelah jam pelajaran selesai? 

Siswa: Pernah kak. Kadang Bu Guru meminta saya membaca sendiri di depan 

meja guru.  

6. Apakah Bu Guru menggunakan buku atau alat bantu lain saat mengajarkan 

membaca? Apa saja yang kamu ingat? 

Siswa: Bu Guru sering memakai buku paket kak. Kadang juga menggunakan 

gambar dan tulisan di papan tulis.  



 

 
 

 

7. Apakah orang tuamu di rumah suka menemani atau mengingatkanmu untuk 

berlatih membaca? 

Siswa: Iya kak, tapi tidak selalu. Biasanya ibu cuma ngingetin buat baca kak, 

tapi gak ditemenin. 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Menurutmu, apakah kemampuan membaca teman-teman sekelasmu berbeda-

beda? Bagaimana perbedaannya? 

Siswa: Berbeda kak. Ada yang bacaannya sudah bagus dan lancar, ada juga 

yang belum lancar kak. 

2. Apakah kamu suka membaca buku? Buku apa yang paling kamu sukai? 

Siswa: Iya kaka, aku suka membaca buku. Aku lebih suka baca buku yang ada 

gambarnya. 

3. Apakah kamu merasa waktu belajar membaca di kelas cukup, atau kadang 

terasa terburu-buru? 

Siswa: Kadang kurang cukup kak. Kalau semua siswa membaca satu per satu, 

waktunya banyak terpakai. 

4. Menurutmu, apakah buku bacaan yang ada di kelas atau sekolah sudah cukup 

menarik dan bervariasi? 

Siswa: Menurut aku masih kurang kak.  

5. Apakah orang tuamu sering mengingatkan atau menemanimu belajar 

membaca di rumah? Seberapa sering? 

Siswa: Ibu mengingatkan, tetapi tidak setiap hari kak. Kalau ibu sedang sibuk, 

saya biasanya belajar sendiri. 

6. Menurutmu, apakah cara Bu Guru mengajarkan membaca sudah 

membantumu?  

Siswa: Menurut aku sudah kak. 

  



 

 
 

PEDOMAN DAN TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 5 

Identitas Informan 

Nama  : Nadia Syakiroh 

Jabatan/Kelas  : Siswa Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Tempat  : Ruang Kelas V B, SD Negeri 151 Roburan Lombang 

 

A. Upaya Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Apakah Bu Guru memberi contoh cara membaca sebelum kamu diminta 

membaca sendiri? Bagaimana caranya? 

Siswa: Iya kak. Bu Guru baca duluan, lalu kami mengikuti. Setelah itu kami 

disuruh mencoba sendiri supaya Bu Guru bisa melihat cara membaca kami kak. 

2. Apa yang dilakukan Bu Guru saat kamu membaca dengan nada seperti 

bernyanyi? Apakah kamu pernah ditegur? 

Siswa: Pernah kak. Bu Guru negur dengan baik dan bilang supaya jangan 

membaca seperti nyanyi.  

3. Apakah kamu sering diminta membaca ulang bacaan yang sama?  

Siswa: Sering kak, terutama kalau cara membaca saya masih salah.  

4. Apakah kamu merasa lebih percaya diri membaca di depan kelas setelah 

dibimbing Bu Guru? Kenapa? 

Siswa: Iya kak. Sekarang aku lebih berani, karena Bu Guru sering memberikan 

semangat walaupun masih ada salah. 

5. Apakah Bu Guru pernah memanggilmu secara khusus untuk berlatih 

membaca, misalnya setelah jam pelajaran selesai? 

Siswa: Pernah kak. Aku pernah diminta membaca sendiri karena waktu 

membaca di kelas masih ada yang salah. 

6. Apakah Bu Guru menggunakan buku atau alat bantu lain saat mengajarkan 

membaca? Apa saja yang kamu ingat? 

Siswa: Bu Guru lebih sering gunain buku paket kak. Tapi Bu Guru juga pernah 

bawain kita buku dongeng yang ada gambarnya kak. 

 

 



 

 
 

7. Apakah orang tuamu di rumah suka menemani atau mengingatkanmu untuk 

berlatih membaca? 

Siswa: Sering diingetin kak, tapi kalo nemenin jarang kak. Aku lebih sering baca 

sendirian kalo dirumah. 

 

B. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Menangani Kebiasaan Rhythmic Reading 

1. Menurutmu, apakah kemampuan membaca teman-teman sekelasmu berbeda-

beda? Bagaimana perbedaannya? 

Siswa: Iya berbeda kak. Ada yang sudah cepat membaca, ada yang masih 

lambat. Ada juga teman yang kalau membaca masih kayak nyanyi kak. 

2. Apakah kamu suka membaca buku? Buku apa yang paling kamu sukai? 

Siswa: Aku gak terlalu suka baca buku kak. 

3. Apakah kamu merasa waktu belajar membaca di kelas cukup, atau kadang 

terasa terburu-buru? 

Siswa: Iya, kadang terburu-buru kak. Kalau waktunya hampir habis, biasanya 

tidak semua teman-teman aku bisa membaca sampai selesai kak. 

4. Menurutmu, apakah buku bacaan yang ada di kelas atau sekolah sudah cukup 

menarik dan bervariasi? 

Siswa: Menurut aku belum kak.  

5. Apakah orang tuamu sering mengingatkan atau menemanimu belajar 

membaca di rumah?  

Siswa: Tidak terlalu sering kak. Biasanya kalau orang tua aku sedang tidak sibuk 

baru nemenin aku membaca kak. 

6. Menurutmu, apakah cara Bu Guru mengajarkan membaca sudah 

membantumu? 

 Siswa: Sudah kak.  

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5: Lembar Observasi Guru 

 

  



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6: Lembar Observasi Siswa 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7: Modul Ajar Kelas V B 

 

 



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi 

  

    Wawancara dengan Kepala Sekolah      Wawancara dengan Guru Kelas V B 

 

  



 

 
 

  

 

 

        Wawancara dengan Siswa 

 



 

 
 

  

Observasi Guru 

  

Observasi Siswa 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9: Kontrol Konsultasi Skripsi 

 



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 10: Biodata Diri 
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